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MOTTO 

  

“Kita tidak harus hebat untuk memulai,  

tapi kita harus memulai untuk menjadi hebat.” 

(Zig Ziglar) 

 

 

“Mulai dengan keyakinan,  

perkara masalah yang menghadang  

yakinlah pasti ada cara untuk melaluinya”  

(Rizal Junardi)
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ABSTRAK 

ABSTRAK 

Pembelajaran  online pada situasi pandemi sebagian besar pembelajarannya 

hanya pemberian tugas. Hal tersebut kurang memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keefektifan penerapan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) berbasis 

online daripada pembelajaran online konvensional terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Tujuan lain dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui keefektifan model pembelajaran TTW berbasis online daripada model 

pembelajaran online konvensional terhadap self-confidence siswa.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan desain non 

equivalent control group design. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas 

yaitu model pembelajaran TTW berbasis online serta variabel terikat yaitu 

kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence siswa. Populasi penelitian 

ini adalah siswa kelas VII MTs Negeri 6 Kebumen, sedangkan sampel 

penelitiannya adalah siswa kelas VII H sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas 

VII F sebagai kelas kontrol. Kelas VII H dijadikan sebagai kelas eksperimen yang 

mendapatkan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran TTW berbasis 

online. Instrumen dalam penelitian ini adalah pretest-posttest kemampuan 

komunikasi matematis, prescale-postscale self-confidence, RPP, dan Buku Paket. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji-t dan uji Mann-

Whitney. Analisis data dilakukan dengan bantuan SPSS 23.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran TTW 

tidak lebih efektif daripada pembelajaran online konvensional terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Kemudian, hasil penelitian  

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran TTW berbasis online lebih 

efektif daripada pembelajaran online konvensional terhadap self-confidence. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Online, Think Talk Write (TTW) berbasis online, 

Kemampuan Komunikasi Matematis, Self-Confidence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Student-centered learning adalah salah satu metode pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran. Metode ini 

memperhatikan berbagai kondisi dan potensi yang ada dalam diri siswa dan 

menjadikan pembelajaran lebih interaktif, menarik, dan bervariasi. Sehingga 

kualitas pembelajaran siswa akan meningkat.   

Saat ini proses pembelajaran di berbagai instansi pendidikan tidak harus 

dilaksanakan melalui tatap muka di dalam kelas (Zhafira, Ertika, dan 

Chairiyaton, 2020: 13). Ada proses pembelajaran lain yang bisa digunakan 

sebagai media penyampai ilmu pengetahuan, yaitu pembelajaran online dan 

pembelajaran campuran (kombinasi pembelajaran tatap muka dalam kelas dan 

pembelajaran online). Pembelajaran online dan pembelajaran campuran dapat 

terlaksana meskipun kedua pembelajaran tersebut tidak selalu bertatap muka di 

dalam kelas dalam proses pembelajarannya. 

Pada bulan Desember 2019, bermunculan sejumlah kasus pneumonia 

misterius yang memiliki gejala demam, rasa letih, batuk, dan kesulitan 

bernapas sebagai gejala utama, yang terjadi di Wuhan dalam waktu singkat 

(Zhong, 2020 : 16). Patogen penyakitnya secara cepat diidentifikasi sebagai 

virus corona baru, yang kemudian dikonfirmasi oleh Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO). WHO menamakan pneumonia yang disebabkan oleh infeksi 

virus tersebut dengan nama pneumonia corona virus baru (Covid-19). Covid-19 
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merupakan infeksi virus yang pertama kali ditemukan di Wuhan dengan gejala 

demam, rasa letih, batuk, dan kesulitan bernapas sebagai gejala utama.  

Covid-19 dapat menular  melalui percikan (droplet), dan dapat menyebar 

melalui rute penularan kotoran dan mulut (fecal-oral) (Zhong, 2020: 16 ). 

Sejak 31 Desember 2019 hingga 3 Januari 2020 kasus ini meningkat pesat, 

ditandai dengan laporan sebanyak 44 kasus. Tidak sampai satu bulan, virus ini 

telah menyebar di berbagai provinsi lain di China, Thailand, Jepang, dan Korea 

Selatan. Virus ini dapat ditularkan dari manusia ke manusia dan telah 

menyebar secara luas di China dan lebih dari 190 negara. Pada tanggal 12 

Maret 2020, WHO mengumumkan Covid-19 sebagai pandemi. Penyebaran 

Covid-19 terjadi dalam waktu yang singkat, sehingga lebih dari 190 negara 

sudah terjangkit oleh virus ini. 

Berkenaan dengan adanya pandemi Coronavirus Disease (Covid-19) 

yang telah menyebar dengan cepat ke berbagai negara termasuk Indonesia, 

tentu memberikan dampak luas salah satunya bidang pendidikan (Arifa, 2020 : 

14). Dalam rangka mencegah meluasnya Covid-19 di lingkungan pendidikan 

khususnya dan masyarakat pada umumnya, Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud) menerbitkan beberapa surat edaran terkait 

pencegahan dan penanganan Covid-19. Salah satunya, Surat Edaran Nomor 4 

Tahun 2020, yang diantaranya memuat arahan tentang pelaksanaan proses 

pembelajaran dari rumah. 

Sekolah, di mana setiap hari terjadi aktivitas berkumpul dan berinteraksi 

antar warga sekolah dapat menjadi sarana penyebaran Covid-19. Guna 



3 

 

  
 

melindungi warga sekolah dari penyebaran Covid-19 hampir seluruh wilayah 

di Indonesia menerapkan proses pembelajaran dari rumah (Arifa, 13: 2020). 

Kebijakan belajar dari rumah menyasar seluruh jenjang pendidikan tanpa 

terkecuali tingkat SMP (Sekolah Menengah Pertama)/ Mts (Madrasah 

Tsanawiyah). Kebijakan belajar di rumah dilaksanakan dengan tetap 

melibatkan pendidik dan siswa melalui Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) secara 

online. 

Pembelajaran online diawali dari perkembangan pembelajaran berbasis 

elektronik (e-learning) yang diperkenalkan oleh Universitas Illions melalui 

sistem pembelajaran berbasis komputer (Hardianto). Pembelajaran online 

merupakan suatu sistem yang dapat memfasilitasi siswa belajar lebih banyak, 

lebih luas, dan bervariasi (Riyana, 2019). Melalui fasilitas yang ada dalam 

sistem, siswa dapat belajar kapan dan dimana saja dengan lingkup yang lebih 

luas. Materi pembelajaran yang dipelajari juga lebih bervariasi, tidak hanya 

dalam bentuk verbal, tetapi juga dapat dipelajari dengan audio, visual, dan 

gerak.  

MTs Negeri 6 Kebumen merupakan salah satu sekolah yang menerapkan 

kebijakan pembelajaran online selama masa pandemi. Proses pembelajaran 

online di MTs Negeri 6 kebumen masih memanfaatkan fasilitas grup WhatsApp 

dalam perangkat smart phone. Guru memberikan tugas kepada siswa melalui 

grup WhatsApp, sedangkan untuk waktu belajar sesuai dengan jadwal mata 

pelajaran harian. Meskipun pembelajaran dilakukan secara online idealnya 
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tetap dapat mengakomodasi kebutuhan belajar siswa untuk mengembangkan 

bakat dan minat sesuai dengan jenjang pendidikanya.  

Menurut UU No 20 tahun 2003 pasal 37 ayat 1 poin d, pendidikan dasar 

dan menengah memuat matematika dalam kurikulum pendidikannya. Pada 

mata pelajaran matematika kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama diperlukan agar siswa dapat 

memperoleh, mengelola, dan memanfatkan informasi untuk bertahan hidup 

pada keadaaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif (Ibrahim dan 

Suparni, 2012 : 36). Pembelajaran matematika SMP/MTs diharapkan dapat 

mengembangkan kompetensi yang diarahkan untuk meningkatkan kecakapan 

hidup (life skill), terutama dalam membangun penalaran, komunikasi, dan 

pemecahan masalah (problem solving) yang dihadapi dalam kehidupan sehari-

hari (Kemendikbud, 2017: 1). 

Data dari PISA dan TIMSS pada tahun 2015 menunjukan bahwa 

pembelajaran matematika di Indonesia masih harus ditingkatkan. Penelitian 

dari Programme for International Student Assesment (PISA) tahun 2015 

menunjukkan skor Indonesia dalam bidang matematika berada di bawah rata-

rata, yaitu Indonesia memperoleh skor 386 poin dari skor rata-rata adalah 490 

poin. Sedangkan hasil dari Trends International Mathematics and Science 

Study (TIMSS) pada tahun 2015 untuk Indonesia adalah 397. Skor rata-rata 

negara-negara yang diteliti oleh TIMSS adalah 500 poin. 
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Capaian yang diukur dalam PISA salah satunya adalah literasi matematis. 

Dalam literasi matematis kemampuan proses melibatkan tujuh hal penting 

antara lain communication, mathematising, representation, reasoning and 

argument, divising strategies for solving problems, using symbolic, formal and 

technical language and operation, dan Using mathematics tools (PISA, 2012: 

18). Hal tersebut sejalan dengan kompetensi mata pelajaran matematika dari 

kemendikbud yang diarahkan untuk meningkatkan kecakapan hidup (life skill) 

yang salah satunya adalah komunikasi matematis (Kemendikbud, 2017: 7).   

Komunikasi matematis merupakan kemampuan siswa dalam 

menyampaikan makna atau gagasan matematis melalui verbal ataupun non-

verbal (NCTM, 2000: 60). Gagasan tersebut dapat diperbaiki, didiskusikan, 

atau dikembangkan. Kemampuan komunikasi matematis  dapat dilihat dari; 

prosedur matematis yang dilakukan siswa; diagram, gambar, grafik, model, dan 

tabel yang dibuat; alasan yang diberikan siswa; pemberian penjelasan terhadap 

bagaimana masalah diselesaikan (Sukoco, 2015).    

Kemampuan komunikasi matematis sangat diperlukan dalam 

pembelajaran matematika. Kemampuan tersebut diperlukan karena komunikasi 

matematis merupakan alat untuk mengukur dan merefleksikan pemahaman 

matematika siswa. Pemahaman matematika tersebut dapat mempertajam cara 

berpikir dan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam melihat berbagai 

keterkaitan materi dalam matematika. Fungsi matematika berdasarkan silabus 

yang diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan yaitu untuk 

memecahkan masalah dan mengkomunikasikan gagasan melalui simbol, tabel, 
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diagram, atau media untuk memperjelas keadaan atau masalah (Kemendikbud, 

2017: 2). Sehingga kemampuan komunikasi matematis dapat mendukung 

ketercapaian fungsi dari pembelajaran matematika yang tertera dalam silabus. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan dua guru 

matematika MTs Negeri 6 Kebumen pada tahun 2020, menunjukan bahwa 

dalam pembelajaran online di WhatsApp group masih sedikit siswa yang 

mampu mengemukakan pendapatnya. Hal itu diperkuat dengan pemberian  soal 

komunikasi matematis oleh peneliti, hampir seluruh siswa setelah mengerjakan 

soal enggan untuk mengemukakan pekerjaannya di WhatsApp group kelas 

meskipun guru yang memintanya. Sedangkan untuk hasil dari pemberian soal 

komunikasi matematis, siswa memperoleh skor rata-rata 19,13 dari skor 

maksimal 40. Sehingga kualitas kemampuan komunikasi matematis belum 

berada dalam kategori baik. 

Sritresna (2017: 419) mengemukakan bahwa untuk menunjang 

keberhasilan belajar matematika siswa, selain aspek kognitif diperlukan juga 

aspek afektif, salah satunya self-confidence (kepercayaan diri). Bandura 

(Sudrajat, 2008) mengatakan bahwa self-confidence adalah percaya terhadap 

kemampuan diri dalam menyatukan dan menggerakkan motivasi dan sumber 

daya yang dibutuhkan, dan memunculkannya dalam tindakan yang sesuai 

dengan apa yang harus diselesaikan atau sesuai dengan tuntutan tugas. Menurut 

Hannula, Hanna, dan Erkki (2004: 18) kepercayaan siswa pada matematika dan 

pada diri mereka sebagai siswa yang belajar matematika akan memberikan 
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peranan penting dalam pembelajaran dan kesuksesan mereka dalam 

matematika.  

Lazar, Morony, dan Ping (2011: 6) berpendapat berdasarkan hasil 

penelitiannya, menemukan bahwa self-confidence merupakan ukuran non 

kognitif terbaik untuk melihat gambaran prestasi siswa dibandingkan dengan 

ukuran non kognitif lainnya. Namun berdasarkan wawancara peneliti dengan 

dua  guru matematika di MTs Negeri 6 Kebumen diperoleh hasil bahwa hanya 

kurang dari separuh siswa yang memiliki self-confidence yang baik. 

Rendahnya komunikasi matematis dan self-confidence siswa  disebabkan 

kurangnya keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar, karena guru 

hanya memberikan tugas kepada siswa dan  jika siswa sudah selesai 

mengerjakan, siswa diperintahkan untuk mengirim jawabanya ke nomor 

WhatsApp pribadi guru yang bersangkutan.   

Berdasarkan pemaparan tentang pentingnya kemampuan komunikasi 

matematis dan self-confidence siswa, diperlukan inovasi dalam pembelajaran 

matematika yang dapat memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis dan 

self-confidence siswa meskipun pembelajaran dilakukan secara online. Model 

TTW adalah model pembelajaran  dengan pendekatan saintifik yang 

dimungkinkan dapat memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis dan 

self-confidence siswa. Model TTW merupakan model pembelajaran yang 

efektif untuk menciptakan diskusi para siswa mengenai konsep ilmu 

pengetahuan. Diharapkan dengan terciptanya diskusi yang efektif proses 
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pembelajaran siswa menjadi bermakna sehingga kemampuan komunikasi 

matematis dan self-confidence siswa terfasilitasi.  

Pentingnya kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence bagi 

siswa, sehingga penulis sebagai peneliti melakukan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran TTW terhadap kemampuan 

komunikasi matematis dan self-confidence siswa. Model pembelajaran TTW 

diharapakan mampu memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis dan self-

confidence siswa. 

B. Identifikasi Masalah 

Masalah yang dapat diidentifikasi dari latar belakang di atas adalah 

sebagai berikut: 

a. Siswa belum terlibat secara aktif dalam pembelajaran matematika berbasis 

online. 

b. Inovasi pembelajaran matematika berbasis online sangat diperlukan untuk 

memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence.   

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan keterbatasan yang dimiliki peneliti maka 

peneliti perlu membatasi permasalahan yang akan diteliti agar penelitian lebih 

terarah. Penelitian ini difokuskan pada efektifvitas  model pembelajaran TTW 

berbasis online terhadap kemampuan komunikasi matematis dan self-

confidence siswa.  
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat disusun berdasarkan latar belakang dan 

batasan masalah di atas adalah sebagai berikut: 

a. Apakah model pembelajaran TTW berbasis online lebih efektif daripada 

model pembelajaran online konvensional terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa? 

b. Apakah model pembelajaran TTW berbasis online lebih efektif daripada  

model pembelajaran online konvensional terhadap self-confidence siswa?   

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui keefektifan model pembelajaran TTW berbasis online daripada 

model pembelajaran online konvensional terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa dan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran TTW 

berbasis online daripada model pembelajaran online konvensional terhadap 

self-confidence siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain adalah. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi di bidang ilmu 

pendidikan serta dapat bermanfaat untuk mengembangkan pembelajaran   

online di Indonesia. 
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b. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti lain sebagai referensi 

untuk meneliti lebih dalam tentang permasalahan yang berkaitan dengan 

topik penelitian.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Diharapkan model pembelajaran TTW berbasis online dapat  

meningkatkan kepercayaan diri dan komunikasi matematis siswa. 

b. Bagi Guru 

Terutama guru mata pelajaran matematika, diharapkan model 

pembelajaran TTW berbasis online dapat menjadi alternatif model 

pembelajaran online yang dapat digunakan manakala proses belajar 

mengajar tidak bisa dilaksanakan secara tatap muka dan untuk 

memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence 

siswa.    

c. Bagi Mahasiswa 

Menambah pengetahuan mengenai model pembelajaran 

matematika, terutama model pembelajaran TTW berbasis online.   

G. Definisi Operasional 

1. Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas pembelajaran adalah ukuran atau tingkat keberhasilan 

diterapkan model TTW berbasis online pada pembelajaran matematika 

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Model TTW berbasis online 
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dikatakan efektif terhadap kemampuan komunikasi matematis dan self-

confidence siswa adalah jika:  

a. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Skor rata-rata pretest memiliki rata-rata yang sama, maka data yang 

digunakan adalah data posttest. Model TTW berbasis online dikatakan 

efektif terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa apabila rata-

rata skor posttest kelas yang menerapkan model TTW berbasis online 

lebih tinggi daripada rata-rata skor posttest kelas yang menerapkan 

pembelajaran online konvensional.  

b. Self-Confidence 

Skor rata-rata prescale memiliki rata-rata yang sama, maka data 

yang digunakan adalah data postscale. Model TTW berbasis online 

dikatakan efektif terhadap self-confidence siswa apabila rata-rata skor 

postcale kelas yang menerapkan Model TTW berbasis online lebih tinggi 

daripada rata-rata skor postscale kelas yang menerapkan pembelajaran 

online konvensional.  

2. Model Pembelajaran Online Konvensional 

Model pembelajaran online konvensional yang dimaksud di sini 

adalah model pembelajaran online yang biasa digunakan oleh guru mata 

pelajaran matematika.  

3. Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) Berbasis Online 

Model pembelajaran TTW berbasis online merupakan model 

pembelajaran online yang dalam pelaksanaanya diawali dengan tahap Think 
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(berpikir), selanjutnya tahap Talk (berbicara), dan terakhir tahap Write 

(menulis).  

4. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa untuk 

mengkomunikasikan matematika baik secara lisan, visual, maupun dalam 

bentuk tulisan, dengan mengunakan kosa kata matematika yang tepat dan 

berbagai representasi yang sesuai, serta memperhatikan kaidah-kaidah 

matematika. Indikator kemampuan komunikasi matematis yang akan 

digunakan dalam penelitian ini, meliputi: (1) ketepatan, dengan asepk yang 

diukur yaitu melakukan prosedur matematis secara tepat dan membuat 

diagram, grafik, model serta tabel diberi keterangan yang tepat dan skala 

yang sesuai; (2) kesesuaian, dengan aspek yang akan diukur yaitu 

memberikan alasan yang masuk akal (logis) sesuai dengan solusi, konsep, 

atau penjelasan yang diberikan; (3) kejelasan, dengan aspek yang  diukur 

yaitu memberikan penjelasan efektif secara terperinci bagaimana masalah 

diselesaikan (Sukoco, 2016).  

5. Self-Confidence 

Self-confidence adalah percaya terhadap kemampuan diri dalam 

menyatukan dan menggerakkan motivasi serta sumber daya yang 

dibutuhkan, dan memunculkannya dalam tindakan yang sesuai dengan apa 

yang harus diselesaikan atau sesuai dengan tuntutan tugas.
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BAB V 

PENUTUP 

BAB V PENUTUP   

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hipotesis penelitian, diperoleh beberapa kesimpulan yaitu:  

1. Penggunaan model pembelajaran TTW berbasis online tidak lebih efektif 

daripada model pembelajaran online konvensional terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

2. Penggunaan model pembelajaran TTW berbasis online lebih efektif 

daripada model pembelajaran online konvensional terhadap   self-confidence 

siswa. 

B. Saran 

1. Bagi guru matematika 

a. Diharapkan guru mata pelajaran matematika menerapkan model 

pembelajaran TTW berbasis online sebagai variasi model pembelajaran 

online. 

b. Mengingat langkah pembelajaran model pembelajaran TTW berbasis 

online membutuhkan waktu dan pengaturan grup yang sedikit lama 

dalam pengaplikasiannya, maka guru hendaknya menjelaskan secara 

tegas di setiap langkah model pembelajaran tersebut supaya keseluruhan 

langkah pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan rencana. 
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c. Guru memastikan bahwa setiap anggota kelompok dapat bekerjasama 

dengan baik dan tidak menggantungkan jawabannya pada siswa yang 

lain. 

d. Sebisa mungkin guru dapat menarik siswa agar dapat mengikuti 

pembelajaran online. 

2. Bagi Penelitian 

a. Peneliti mampu menanamkan mindset siswa untuk memikirkan 

pentingnya kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence.  

b. Proses pembelajaran TTW berbasis online yang harus  mengajak siswa 

untuk aktif  melakukan suatu. 
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